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Khutbah Pertama 

كااتُ  بارا ِ وا ةُ ٱللََّّه حْما را لايْكُمْ وا مُ عا هٱلسَّلَا  

سايئّااتِ  ناعوُْذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أانْفسُِناا وا ناسْتاغْفِرُهُ وا ناسْتاعِيْنهُُ وا دهُُ وا ِ ناحْما مْدا لِلََّّ نْ يضُْلِلْ  إِنّ الْحا ما نْ ياهْدِهِ اللهُ فالَا مُضِلّ لاهُ وا الِناا ما أاعْما

 فالَا هاادِيا لاهُ 

أاشْها   دُ أانْ لاا إِلها إلِاّ اللهُ وا سُوْلُ أاشْها را مّداً عابْدهُُ وا هدُ أانّ مُحا  

نْ تابعِاهُمْ بِإحِْساانٍ إِلاى ياوْمِ الديّْ  ما ابِهِ وا عالى آلِهِ وِأاصْحا مّدٍ وا سالمّْ عالى سيّدنا مُحا لّ وا ن االلهُمّ صا  

اللهِ فاقادْ فاازا الْمُتَّقوٌْنا  نافْسِى بتِاقْوا  فاياا عِباادا الله اوُْصِيْكُمْ وا

: تعالى في القرآن الكريم,فقد قال الله  

أانْتمُْ مُسْلِمُوْنا  لاا تامُوْتنُّ إلِاّ وا قّ تقُااتِهِ وا نوُْا اتقّوُا اللها حا ا الّذايْنا آما  يااأايهّا

باثَّ مِ  ا وا ها وْجا ا زا لاقا مِنْها خا احِداةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ لاقاكُمْ مِّ بَّكُمُ الَّذِيْ خا ا النَّاسُ اتَّقوُْا را ايُّها ٰٓا ا الَّذِيْ يه اتَّقوُا اللّٰه اۤءً ۚ وا نسِا الًا كاثيِْرًا وَّ ا رِجا نْهُما

ا كاانا  اما ۗ اِنَّ اللّٰه الْاارْحا لوُْنا بِهٖ وا قيِْبً تاسااۤءا لايْكُمْ را اعا  

يا  الاكُمْ وا قوُلوُا قاوْلًا سادِيداً يصُْلِحْ لاكُمْ أاعْما ا وا نوُا اتَّقوُا اللَّّٰ ا الَّذِينا آما سُولاهُ فاقادْ فاازا فاوْزًا  ياا أايُّها را ا وا ن يطُِعِ اللَّّٰ ما غْفِرْ لاكُمْ ذنُوُباكُمْ ۗ وا

ا عاظِيمً   

فإنَّ أصدقا الحديثِ كتابُ اللهِ وخيرا الهديِ هديُ محمدٍ صلَّى اللهُ عليهِ وسلَّما  وشرَّ الأمورِ مُحدثاتهُا، فاإنَِّ كلَّ مُحداثةٍ بدعةٌ،  

 وكلَّ بدعةٍ ضلَلةٌ، وكلَّ ضلَلةٍ في النَّارِ 

ا باعْدُ    أامَّ



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah. 

Segala puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

Tuhan Semesta Alam, yang tak pernah berhenti mengalirkan nikmat, kasih sayang, dan 

kesempatan bernafas kepada kita hingga hari yang penuh berkah ini. 

Shalawat beriring salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Besar 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, sosok teladan utama yang telah menuntun manusia 

dari kegelapan menuju cahaya keimanan. Semoga shalawat ini juga tercurah kepada keluarga 

beliau, para shahabatnya, serta kita semua umatnya hingga akhir zaman. 

Mengawali khutbah di hari Jumat yang mulia ini, khatib berwasiat khusus untuk diri 

khatib pribadi dan juga kepada jamaah sekalian, marilah kita meningkatkan ketakwaan kita 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Yaitu dengan bersungguh-sungguh berusaha menjalankan 

apa yang diperintahkan-Nya, dan sebisa mungkin menjauhi apa yang dilarang-Nya. Sebab, 

tidak ada bekal terbaik yang bisa kita bawa menghadap Allah kelak selain bekal ketakwaan. 

 

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah. 

Kalau kita mau jujur pada diri sendiri di tengah sibuknya keseharian kita, ada satu hal 

yang seringkali luput dari perhatian. Betapa mudahnya kita dibuat gelisah dan tidak tenang 

hanya karena urusan dunia, seperti waktu dompet mulai menipis, susahnya mencari rezeki, atau 

saat kita kehilangan sesuatu. Tapi anehnya, di saat kita baru saja berbuat dosa, menunda-nunda 

shalat, atau melanggar perintah Allah, hati kita malah tenang-tenang saja, seolah tidak terjadi 

apa-apa. 

Sungguh, ini keadaan yang menyedihkan untuk diri kita sendiri. Kita begitu gampang 

panik dan stres waktu rezeki atau urusan dunia kita terganggu sedikit saja. Tapi anehnya, waktu 

rasa takut kita kepada Allah makin berkurang, dan waktu dosa demi dosa gampang sekali kita 

lakukan, hati kita malah adem-adem saja. Tidak ada rasa bersalah yang mengganjal, tidak ada 

rasa cemas, apalagi air mata penyesalan. 

 



Hadirin yang Dirahmati Allah. 

Hal ini sebenarnya peringatan keras untuk kita semua. Hati kita sedang tidak baik-baik 

saja. Tanpa sadar, kita lebih takut jatuh miskin di dunia yang hanya sementara ini, daripada 

takut terkena murka Allah di akhirat yang selamanya. Lalu, apa yang menyebabkan hati bisa 

menjadi seperti ini? 

 

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah. 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah menggambarkan dengan sangat 

jelas bagaimana perjalanan hati seseorang bisa menjadi keras. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi: 

 

طِيئاةً نكُِتا فِي قالْبِهِ نكُْتاةٌ سا  ا خا تَّى تاعْلوُا قالْباهُ، إِنَّ العابْدا إِذاا أاخْطاأ ا حا إِنْ عاادا زِيدا فيِها تاابا سُقِلا قالْبهُُ، وا اسْتاغْفارا وا عا وا وْدااءُ، فاإذِاا هوُا نازا

ا كاانوُا  انا عالاى قلُوُبهِِمْ ما ُ: كالََّ بالْ را انُ الَّذِي ذاكارا اللَّّٰ هوُا الرَّ ياكْسِبوُنا وا  

“Sesungguhnya seorang hamba jika melakukan suatu kesalahan, maka dititikkan di dalam 

hatinya sebuah titik hitam. Apabila ia meninggalkannya, memohon ampun, dan bertaubat, 

maka hatinya akan dibersihkan. Namun, jika ia kembali berbuat dosa, noda hitam itu akan 

ditambahkan hingga menutupi hatinya. Itulah ‘Ar-Raan’ yang disebutkan oleh Allah dalam 

firman-Nya (QS. Al-Muthoffifin: 14): ‘Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 

selalu mereka usahakan itu telah menutupi hati mereka’.” (HR. At-Tirmidzi). 

 

Hadirin yang Dirahmati Allah. 

Coba kita bayangkan hati kita seperti kain yang putih bersih. Waktu pertama kali kita 

melakukan sebuah kesalahan atau maksiat, sebenarnya ada rasa tidak nyaman di dalam dada. 

Ada rasa risih, malu, dan bersalah. Itu adalah tanda bahwa hati kita masih bersih. Kalau kita 

langsung sadar, berhenti, lalu membaca istighfar dan bertaubat, maka noda hitam itu langsung 

terhapus, dan hati kita kembali bersih dan mengkilap. 



Namun masalahnya, sering kali waktu kita berbuat dosa, kita tidak langsung bertaubat. 

Kita menganggapnya sepele. Hari ini kita berbuat satu kesalahan, besok kita ulangi lagi, lusa 

kita lakukan lagi tanpa ada rasa penyesalan, sampai akhirnya menutupi seluruh permukaan hati 

kita. Dan inilah yang disebut oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala sebagai ‘Ar-Raan’, yaitu lapisan 

noda hitam yang sudah mengeras dan mengunci hati. Kalau hati sudah tertutup karat dan noda 

seperti ini, nasihat sebaik apa pun sulit untuk masuk.  

 

Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah. 

Kalau hari ini kita berbuat dosa lalu merasa gelisah dan dada terasa sesak, atau tiba-tiba 

hidup kita diberi teguran kecil oleh Allah, jangan mengira Allah membenci kepada kita. Justru 

rasa tidak nyaman dan teguran itu adalah bentuk kasih sayang Allah yang sedang menyenggol 

kita dengan lembut, agar kita segera terbangun dari kelalaian sebelum terlambat. 

Teguran karena cinta ini bahkan dialami oleh Nabi Adam ‘Alaihissalam. Ketika beliau 

melakukan kesalahan memakan buah yang sering disebut denagn buah khuldi, Allah langsung 

menegurnya dan memunculkan rasa bersalah yang luar biasa, hingga beliau menangis dan 

bertaubat dengan doa: 

اسِرِينا   مْناا لاناكُونانَّ مِنا الْخا تارْحا إِنْ لامْ تاغْفِرْ لاناا وا لامْناا أانْفسُاناا وا بَّناا ظا   را

“Keduanya berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah mendzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 

tidak mengampuni kami dan tidak merahmati kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang 

rugi’.” (QS. Al-A'raf: 23). 

Hal serupa juga dirasakan oleh ulama besar Imam Asy-Syafi'i, yang hafalannya 

langsung terganggu hanya karena beliau tidak sengaja melihat betis wanita yang bukan mahram 

di jalan. Bagi beliau, hilangnya hafalan itu adalah bentuk teguran cepat dari Allah untuk 

menjaga kesucian hatinya. 

Maka, selama kita masih merasa bersalah setelah berbuat dosa dan masih merasakan 

teguran dari Allah, bersyukurlah. Itu adalah tanda yang sangat jelas bahwa hati kita belum mati 

dan Allah masih menginginkan kebaikan untuk diri kita. 



Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah. 

Coba sekarang kita bercermin pada diri kita sendiri. Para nabi dan ulama besar, ketika 

mereka melakukan satu kesalahan kecil saja, Allah langsung tegur saat itu juga. Sementara 

bagaimana dengan kita hari ini? Dosa demi dosa terus menumpuk, shalat sering ditunda-tunda, 

bahkan maksiat diam-diam sering kita lakukan. Namun anehnya, hidup kita terasa baik-baik 

saja dan adem ayem. 

Rezeki tetap mengalir lancar, badan tetap sehat, dan tidak ada musibah atau penderitaan 

yang datang menyapa. Kalau keadaan ini yang sedang kita alami, jangan sekali-kali kita merasa 

bangga atau menganggap Allah sedang ridho. Sebab, ketika kita terus bermaksiat tetapi tidak 

ada lagi rasa bersalah di dalam dada dan tidak ada pula teguran dari Allah, itu adalah tanda 

peringatan yang sangat berbahaya. Bisa jadi Allah sedang membiarkan kita dan memalingkan 

pandangan-Nya dari kita. 

Inilah bentuk hukuman paling halus namun sangat mematikan, yang di dalam agama 

kita disebut sebagai Istidraj. Yaitu kondisi di mana Allah sengaja membukakan seluruh pintu 

nikmat dan kesenangan dunia, agar manusia semakin terlena, makin tenggelam dalam dosanya, 

hingga nanti disiksa secara tiba-tiba tanpa sempat bertaubat. 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda:  

هوُا مُ  ، وا ا يحُِبُّ أايْتا اللها تاعاالاى يعُْطِي الْعابْدا مِنا الدُّنْياا ما اجٌ إِذاا را ا ذالِكا مِنْهُ اسْتِدْرا عااصِيهِ؛ فاإنَِّما قِيمٌ عالاى ما  

“Jika engkau melihat Allah memberikan kenikmatan dunia kepada seorang hamba yang 

disukainya, padahal hamba tersebut terus-menerus berada dalam kemaksiatan, maka ketahuilah 

bahwa itu adalah istidraj.” (HR. Ahmad). 

Hal ini sejalan dengan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:  

ا اا  آ اوُْتوُْٰٓ تهٰٓى اِذاا فارِحُوْا بمِا ابا كُلِّ شايْءٍۗ حا لايْهِمْ اابْوا ا ذكُِّرُوْا بِهٖ فاتاحْناا عا ا ناسُوْا ما بْلِسُ فالامَّ هُمْ باغْتاةً فااِذاا هُمْ مُّ ذنْه وْنا خا   

“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun 

membukakan pintu-pintu segala sesuatu (kesenangan) untuk mereka, sehingga ketika mereka 

bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-

tiba, maka ketika itu mereka terdiam putus asa.” (QS. Al-An’am: 44). 



Jamaah Shalat Jumat yang Dimuliakan Allah. 

Dari seluruh rangkaian ini, marilah kita menyadari bahwa rasa gelisah dan tidak tenang 

saat berbuat dosa sebenarnya adalah kepekaan jiwa terhadap teguran dari Allah. Selama 

kepekaan masih ada, maka hati kita masih hidup. Namun, apabila rasa gelisah itu sudah hilang 

dan hidup kita tetap terasa nyaman dalam kemaksiatan, maka bersiaplah menghadapi siksa 

Allah yang bisa datang tiba-tiba tanpa peringatan. 

Maka, sebelum semua itu terjadi, pintu taubat masih terbuka lebar untuk kita hari ini. 

Jangan menunggu hati kita membatu total untuk kembali kepada Allah, sebab penyesalan 

sekecil apa pun yang hadir di dalam dada adalah awal dari pengampunan. Rasulullah 

Shallalllahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 النَّدامُ تاوْباةٌ 

“Penyesalan itu adalah taubat.” (HR. Ibn Majah & Ahmad). 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa menjaga kelembutan hati kita, 

menghidupkan kepekaan batin kita, agar kita tidak termasuk golongan orang-orang yang 

dibiarkan dalam kesesatan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

كِ  كْرِ الْحا الذِّ ا فيِْهِ مِنا الآيااتِ وا إيَِّاكُمْ بمِا نافاعانِيْ وا لاكُمْ فِي الْقرُْآنِ الْعاظِيْمِ وا كا الله لِيْ وا تاهُ إنَِّهُ هوُا السَّمِيْعُ  باارا مِنْكُمْ تلَِوا تاقابَّلا مِنِّيْ وا يْمِ وا

حِيْ  اسْتاغْفِرُوْهُ،الْعالِيْمُ فا  مإنَِّهُ هوُا الْغافوُْرُ الرَّ  

  

 

 

 

 

 



Khutbah Kedua 

 

بِّ الْعاالامِينا  ِ را مْدُ لِلََّّ هُ  ،الْحا الاا نْ وا ما حْبِهِ وا صا عالاىه آلِهِ وا ِ، وا سُولِ ٱللََّّ مُ عالاىه را ٱلسَّلَا ةُ وا ٱلصَّلَا وا  

ِ، فاقادْ  ى ٱللََّّ إيَِّايا نافْسِي بِتاقْوا ُ تاعاالاىه فِي ٱلْقرُْآنِ ٱلْكارِيمِ  أوُصِيكُمْ وا قاالا ٱللََّّ  

أانْتمُْ مُسْلِمُونا  لاا تامُوتنَُّ إلِاَّ وا قَّ تقُااتِهِ وا ا حا نوُا ٱتَّقوُا ٱللََّّ ا ٱلَّذِينا آما  .ياا أايُّها

ا باعْدُ   أامَّ

 

Jamaah yang Dimuliakan Allah. 

Marilah di khutbah kedua ini, kita berdoa kepada Allah, memohon ampunan dan 

rahmat-Nya, seraya berdoa kepada-Nya Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan. 

سالِمُّوا تاسْلِي لايْهِ وا لُّوا عا نوُا صا ا الَّذِينا آما لُّونا عالاى النَّبِيِّ ياا أايُّها ئكِاتاهُ يصُا لَا ما ا وا ً إِنَّ اللَّّٰ ما  

لِّ   جِيْدٌ االلَّهُمَّ صا مِيْدٌ ما ، إنَِّكا حا اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا اهِيْما وا لَّيْتا عالاى إبِْرا ا صا دٍ كاما مَّ عالاى آلِ مُحا دٍ وا مَّ عالاى  عالاى مُحا دٍ وا مَّ باارِكْ عالاى مُحا . وا

مِيْدٌ  ، إنَِّكا حا اهِيْما عالاى آلِ إبِْرا اهِيْما وا كْتا عالاى إبِْرا ا باارا دٍ كاما مَّ جِيْ آلِ مُحا دما  

اتِ  اتِ ، إنَِّكا سامِيْعٌ قارِيْبٌ مُجِيْبُ الدعّاوا الْأامْوا الْمُؤْمِنااتِ اْلأاحْيااءِ مِنْهُمْ وا الْمُؤْمِنيِْنا وا اتِ، وا الْمُسْلِما  .االلَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنا وا

عاما لًَ مُتاقابَّلًَ  رِزْقًا طايبًِّا، وا الكُا عِلْمًا ناافعًِا، وا  اللههُمَّ إنَِّا ناسْأ

الْغِناى الْعافاافا وا التُّقاى وا الكُا الْهُداى وا امًااللَّهُمَّ إنَِّا ناسْأ اجْعالْناا لِلْمُتَّقِينا إمِا ةا أاعْينٍُ وا يَّاتنِاا قرَُّ ذرُِّ اجِناا وا بَّناا هابْ لاناا مِنْ أازْوا  .را

عا  ينِ، وا ةً فِي الدِّ ما الكُا سالَا ةً عِنْدا اللَّهُمَّ إنَِّا ناسْأ احا را وْتِ، وا تاوْباةً قابْلا الْما زْقِ، وا كاةً فِي الرِّ بارا زِيااداةً فِي الْعِلْمِ، وا سادِ، وا افيِاةً فِي الْجا

وْتِ  ةً باعْدا الْما غْفِرا ما وْتِ، وا  .الْما

الْعافْ وا عِنْدا الْحِساابِ  اةا مِنا النَّارِ، وا النَّجا وْتِ، وا اتِ الْما نْ عالايْناا فِي ساكارا  اللَّهُمَّ هاوِّ

قنِاا عاذاابا النَّارِ  ساناةً وا ةِ حا فِي الْآخِرا ساناةً وا بَّناا آتنِاا فِي الدُّنْياا حا  را

بِّ الْعاالامِيْنا و مْدُ للهِ را الْحا , وا , وسالَامٌ عالاى الْمُرْسالِيْنا ا ياصِفوُْنا ةِ عامَّ بِّ الْعِزَّ بكِّا را انا را ،بارُ لاذِكْرُ اللهِ أاكْ سُبْحا  


